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Kebutuhan halal lifestyale telah menjadi kebutuhan masyarakat
dunia terutama umat Islam. Indonesia sebagai negara dengan
jumlah umat islam terbanyak menjadi potensi dan tantangan sendiri
dalam menghadapi perkembangan industri halal dunia. Program
kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan untuk mendampingi
pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) Desa Murtajih Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan melalui Program Sertifikasi Halal
Gratis (SEHATI). Metode yang digunakam dalam kegiatan
pendampingan ini yaitu melalui persiapan, survei, pendampingan
melalui edukasi dan pengarahan. Hasil kegiatan pendampingan ini
adalah adanya produk yang bersertifikasi halal bagi para pelaku
Usaha Mikro Kecil di Desa Murtajih melalui pengajuan SEHATI di
akun si halal sehingga dapat merealisasikan program pemerintah
mengenai peraturan kewajiban sertifikasi halal.

Abstract

This service activity program aims to assist Micro and Small Enterprises
(UMK) actors in Murtajih Village, Pademawu District, Pamekasan
Regency through the Free Halal Certification Program (SEHATI). The
methods used in this mentoring activity are preparation, surveys,
mentoring through education, and direction. This assistance is carried out
to be able to train and accompany business actors so that they can fill out
the Si Halal application and input production data into the Si Halal
application, as well as carry out verification and validation on products
registered in the SEHATI program. The result of this service activity is the
existence of halal-certified products for micro- and small-business actors in
Murtajih Village through SEHATI submissions in the halal account so that
the government program regarding mandatory halal certification
regulations can be realized.

1. PENDAHULUAN

Halal lifestyle di masa revolusi Industri ke empat telah membawa dampak terutama bagi

industri makanan di dunia. Hal ini tidak lain karena adanya kebutuhan komunitas global

khususnya umat Islam (Pujayanti, 2020) . Sebagai salah satu negara dengan populasi Muslim

terbesar di dunia, Indonesia tentu mempunyai kepentingan dalam distribusi barang yang

memenuhi persyaratan halal dan aman (Warto & Samsuri, 2020). Islam menasihati umatnya

untuk berperilaku sesuai dengan hukum Islam, termasuk menahan diri dari

penggunaan bahan-bahan haram, membahayakan orang lain, dan menggunakan taktik

yang melanggar hukum (Eva Diyah et al., 2022).

Correspondence:
Siti Ikmatul Munawaroh
Sitiikmatul17@gmail.com

https://jurnalfebi.iainkediri.ac.id/index.php/Welfare


Welfare : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 2, Issue 1, 2024

75Siti Ikmatul Munawaroh et al|Mengoptimalkan Program SEHATI: Pendampingan Pelaku
UMKM

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal mengatur secara

tegas penggunaan produk halal di Indonesia. Menurut UU JPH, suatu produk yang mendapat

sertifikat halal dari BPJPH berdasarkan fatwa tertulis yang dikeluarkan Majelis Ulama

Indonesia (UU No. 33 Tahun 2014), diakui halal. Hal ini memungkinkan produk tersebut

memiliki label halal pada kemasannya (Ilham, 2022). Undang-Undang Jaminan Produk Halal

menjelaskan bahwa Indonesia karena negara dengan masyoritas penduduk islam terbanyak

maka informasi kehalalan suatu produk sangatlah penting. Tujuan adanya jaminan

penyelenggaraan produk halal adalah untuk memberikan kenyamanan, keamanan,

keselamatan, dan jaminan kehalalan produk (Salam &Makhtum, 2022).

Lembaga Pengkajian Pangan Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia

(LPPOM MUI) telah menetapkan persyaratan bahan baku, proses produksi, dan sistem

sertifikasi halal. Persyaratan tersebut dipenuhi melalui serangkaian tahapan pemeriksaan

dalam proses sertifikasi halal. (Agustina et al., 2019). Penerbitan sertifikasi halal bagi para

pelaku usaha yang bergerak di bidang makanan dan minuman yang beredar di masyarakat

sangatlah penting dalam segi kehalalannya .(Latifah et al., 2023)

Kabupaten Pamekasan sebagai Kabupaten dengan jumlah UMKM yang tinggi tercatat

terdapat 47 Ribu pelaku UMKM di Kota Gerbang Salam terhitung dari April sampai November

2022 berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Diskop UMK)

Pamekasan (Liputan6.com, 2023). Desa Murtajih merupakan salah satu UMKM dengan jumlah

terbanyak di Kabupaten Pamekasan sehingga hal ini menjadi peluang yang sangat baik bagi

usaha kecil dan mikro untuk mengembangkan kegiatannya, baik di bidang makanan minuman

dan lain sebagainya. Berdasarkan data tersebut maka sertifikasi halal bagi para pelaku UMK

sangat diperlukan melihat adanya peraturan dari pemerintah yang mewajibkan sertifikasi halal

pada 17 Oktober 2024.

Akan tetapi, dalam kenyataanya masih banyak masyarakat yang belum mengetahui

mengenai kewajiban sertifikasi halal. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

(Laili & Fajar, 2022) dimana ada beberapa kendala dalam proses sertifikasi halal saat ini yaitu

kurangnya pengetahuan tentang sertifikasi halal, proses sertifikasi yang lama serta rendahnya

kesadaran hukum produsen dan konsumen untuk memperoleh sertifikat halal.

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu langkah penyelesaian yaitu

dengan menghadirkan kegiatan pendampingan sertifikasi halal gratis (sehati) dengan skema

self-declare bagi pelaku usaha mikro dan kecil. Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan

pendampingan ini adalah untuk memberikan arahan kepada Usaha Mikro Kecil di Desa

Murtajih agar bisa melakukan sertifikasi halal secara mandiri dan mampu menumbuhkan

kesadaran.

2. METODE

Kegiatan pendampingan Usaha Mikro Kecil (UMK) di Desa Murtajih Kabupaten

Pamekasan merupakan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa. Tujuan kegiatan

ini adalah untuk mendukung proses sertifikasi halal melalui program Sertifikasi Halal Gratis

(SEHATI) yang merupakan program kolaboratif dan sinergi antara BPJPH Kementerian Agama

dengan kementerian/lembaga, pemerintah daerah, instansi dan pihak swasta. Kegiatan ini
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merupakan bagian dari program MBKM KKNT Universitas Trunojoyo Madura yang

dilaksanakan oleh mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah dan Hukum Bisnis Syariah. Kegiatan

dilaksanakan pada 28 Agustus-05 Desember 2023. Adapun metode yang digunakam dalam

kegiatan pendampingan ini yaitu pertama persiapan kepada para mahasiswa yang mengikuti

KKN dengan pemaparan materi dan praktek dalam pendaftaran sertifikasi halal. Ke dua

melalui survei lapangan kepada pelaku usaha yang datanya diperoleh dari Balai Desa, Ke tiga

melalui pendampingan dalam pembuatan NIB dan penginputan data di Aplikasi Si Halal.

Gambar 1. Proses Pengabdian

3. HASILDAN PEMBAHASAN

Salah satu tindakan yang berdampak positif pada masyarakat adalah membantu

perusahaan kecil dan menengah (UMKM) mendapatkan sertifikasi halal. Tidak hanya pembuat,

tetapi juga pelanggan dan pemerintah juga terkena dampak dari tindakan ini. Sebagai umat

Islam hendaknya kita menjaga makanan kita bebas dari bahan-bahan haram, baik bahan utama

maupun bahan lainnya, selama proses pengolahannya (Djakfar & Isnaliana, 2021).

Kegiatan pendampingan proses sertifikasi halal bagi Usaha Mikro Kecil (UMK) melalui

program SEHATI di Desa Murtajih Kabupaten Pademawu dengan pelaksanaan mulai dari 28

Agustus-05 Desember 2023 sesuai dengan shift kerja yang ditetapkan. Berdasarkan pengamatan

yang dilakukan pada saat obervasi masih banyak pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) di Desa

Murtajih yang belum tersertifikasi halal. Maka dari itu pendampingan melalui sosialisasi dan

pengarahan sertifikasi halal sangat perlu dilakukan melihat peraturan pemerintah mewajibkan

seluruh pelaku usaha telah bersertifikat halal pada 17 Oktober 2024.

Gambar 1. Dokumentasi Pelatihan Pendampingan

Alur kegiatan pendampingan proses sertifikasi halal melalui program SEHATI Kegiatan

Pendampingan sertifikasi halal melalui jalur self declare ini meliputi:

a. Persiapan

Persiapan kegiatan melalui pelatihan pendamping dari Lembaga Pendamping PPH yang

berlokasi di Halal Center Universitas Trunojoyo Madura. Dalam proses pelatihan mahasiswa
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diberikan materi dan pelatihan dari proses pendaftaran sertifikasi halal dari pembuatan NIB

sampai tahap terakhir di Aplikasi Si Halal.

b. Survei

Kegiatan survei yang dilaksanakan kepada pelaku usaha diawali dari pencarian data dan

dokumen pendukung yang didapatkan dari Balai Desa Murtajih Kabupaten Pamekasan.

Kegiatan ini dilakukan dengan menyiapkan semua data baik dari nama pelaku, produk usaha

dan alamat. Proses ini membutuhkan waktu tiga hari mulai dari 10 September-13 September

2023 dalam mencari data yang kemudian dilanjutkan dengan survei kepada pelaku usaha

selama satu bulan yaitu pada tanggal 14 September 2023-14 Oktober 2023.

Gambar 2 . Pencarian Data dan Survei

c. Pendampingan melalui Edukasi dan Pengarahan

Edukasi dan pengarahan yang dilakukan yaitu melalui pengisian data di Si Halal. Pada

tahap edukasi mahasiswa menjelaskan mengenai pentinya sertifikasi halal bagi para pelaku

usaha baik karena pertauran pemaerintah ataupun kesadaran sebagai umat islam yang harus

memperhatikan halal dan haramnya suatu produk. Kemudian dalam proses pendaftaran di

Aplikasi Si Halal para pelaku usaha diarahkan dari pembuatan akun sampai pengajuan

dokumen pada komite fatwa MUI. Berikut merupakan langkah-langkah dalam proses

pendampingan proses pendaftaran:

Gambar 3. Edukasi dan Pengarahan PU
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a) Mahasiswa membuat Nomer Induk Usaha (NIB) pelaku usaha yang telah disurvei.

b) Mahasiswa melakukan pengarahan secara langsung di lokasi pelaku usaha dalam

proses pendaftaran sertifikasi halal grartis di Aplikasi Si Halal yang diawali dengan

pembuatan akun

c) Setelah pembuatan akun kemudian isi semua data baik dari Pelaku Usaha,

Pabrik/Outlet, Pengajuan, Bahan, Proses Pembuatan dan Penyataan. Dalam Proses

Pernyataan pelaku usaha harus melakukan persetujuan melalui pernyataan yang

sudah disediakan.

d) Kemudian pendamping pelaku usaha mengecek semua bahan-bahan ataupun

proses pembuatan apakah sesuai atau tidak yang selanjutnya setelah disetujui lalu

kembalikan ke pelaku usaha.

e) Pelaku usaha mengirim kembali semua dokumen pengajuan, lalu pendamping

halal meverifikasi semua dokumen yang diserahkan dan selanjutnya dokumen

tersebut dikirim kepada Komie Fatwa MUI.

f) Mahasiswa menjelaskan agar para pelaku usaha menunggu terbitnya Sertifikat

Halal dan para pelaku usaha bisa mengecek sendiri di akun masing-masing.

Gambar 5. Tracking Proses Sertifikasi

4. KESIMPULAN

Adanya pendampingan proses sertifikasi halal melalui program Sertifikasi Halal Gratis

(SEHATI) bagi Usaha Mikro Kecil (UMK) yang ada di Desa Murtajih Kabupaten Pamekasan

dapat membantu sertifikasi halal secara cepat dan mampu memberikan pemahaman mengenai

pentingnya sertifikasi halal bagi UMK sehingga dapat memilih produk yang halal, baik serta

dapat digunakan dalam proses produksi. Selain itu, dari pendampingan yang sudah dilakukan

dapat melatih para UMK agar mampu mingkatkan kemampuan dalam perkembangan

teknologi sebagai pendukung usaha yang dijalankan.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada dosen pembimbing lapangan, para pelaku

Usaha Mikro Kecil (UMK), Pihak Balai Desa atas arahan dan bimbingan dalam kegiatan
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pendampingan yang merupakan program MBKM KKNT. Semoga dengan adanya kegiatan

pendampingan yang dilakukan dapat memberikan manfaat dan kontribusi untuk

meningkatkan sertifikasi halal bagi seluruh UMK yang ada di Desa Murtajih Kabupaten

Pamekasan.
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